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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Prevalensi
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis pada akne
vulgaris di mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Didapatkan 59 subjek penelitian yang pernah mengalami
akne vulgaris.
2. Hasil kultur swab kulit wajah pada Mannitol Salt Agar
didapatkan paling banyak pada Staphylococcus
epidermidis sebanyak 40 sediaan (67,8%), sedangkan
pada Staphylococcus aureus sebanyak enam sediaan
(10,2%), Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis sebanyak lima sediaan (8,5%), sedangkan
ada delapan sediaan (13,5%) yang tidak didapatkan
adanya pertumbuhan.
3. Hasil pemeriksaan klinis didapatkan subjek penelitian
paling banyak mengalami akne vulgaris dengan lesi non-
inflamasi sebanyak 44 orang (74,6%).
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6.2 Saran
1. Bagi Subjek Penelitian
Diharapkan dapat menjaga kebersihan kulit, merawat kulit
dan menjaga pH kulit untuk mencegah pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus pada akne vulgaris.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
penelitian selanjutnya, dan dapat ditingkatkan menjadi
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan bakteri aerob
yang ada pada akne vulgaris dengan terapi yang diberikan.
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